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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Adapun jenis dan pendekatan yang digunakan untuk melakukan penelitian
dalam skrirpsi ini adalah yuridis normatif yang dilengkapi dengan studi
kepustakaan dan menganalisis putusan Penelitian yuridis normatif bertujuan
menganalisis permasalahan dilakukan dengan cara mengedepankan bahan-bahan
hukum dengan data yang diperoleh dari law in book, dan putusan pengadilan.
Sifat penelitian yang digunakan adalah library research yaitu penelitian pustaka
yang bersumber dari informasi pustaka seperti buku, jurnal ilmiah, majalah,
koran, dan dokumen yang berkaitan dengan kajian hukum terhadap perbedaan

pendapat ahli mengenai motif pada pasal 340 KUHidana.

3.2. Lokasi dan waktu

Untuk medapatkan data dan iformasi yang dibutuhkan dalam proses
penulisan skripsi ini, maka penulis memilih lokasi penelitian ini ditempat tinggal
penulis sendiri dengan mengunjungi lokasi-lokasi perpustakaan baik dalam

kampus maupun di perpustakaan umum pemerintah kabupaten labuhanbatu.

42



43

3.3. Waktu penelitian

Waktu penelitian penulis laksanakan mulai pada bulan february 2023, dengan

rincian sebagai berikut:

Desember | February | Maret | April | Mei Juni | Juli
No | Kegaitan
2022 2023 2023 | 2023 | 2023 |2023 | 2023
1. | Pengajuan judul
2. | Bimbingan proposal
3. | Seminar
4. | Penelitian
5. | Bimbingan Bab V-V
6. | Sidang meja hijau

3.4. Bahan dan alat penelitian

Alat penelitian adalah peneliti itu sendiri . Oleh karena itu peneliti sebagai
instrument juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian
yang selanjutnya terjun ke lapangan mengumpulkan bahan penelitian berupa data

primer maupun data sekunder.

1) Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari penelitian penulis
terhadap putusan pengadilan negrih. Sumber data primer ini diperoleh dari
penelitian lapangan, berkomunikasi secara langsung dengan responden yang

memiliki ilmu pengetahuan dibidang hukum tindak pidana, serta memahami
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masing-masing pendapat akademisi mengenai motif dan tindak pidana pada

pasal 340 KUHPidana."

2) Data sekunder yaitu bahan yang memberikan penjelasan mengenai bahan
hukum primer. Bahan hukum sekunder berupa semua publikasi tentang
hukum yang bukan merupakan dokumen resmi. Publikasi tentang hukum
yang dikaji, hasil penelitian, hasil karya dari kalangan hukum. Data sekunder
diperoleh melalui sumber data yang diperoleh dalam materi penelitian terdiri
atas: Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat seperti;
kitab undang-undang hukum Pidana dan Kitab Undang-Undang Hukum

Acara Pidana, dan Putusan Pengadilan Nomor:777/pid.B/2016/PN.JKT.PST.

3) Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun
keterangan dan penjelasan terhadap bahan hukum primer maupun bahan
sekunder seperti Kamus Bahasa Indonesia serta melalui penelusuran dari

internet.

' Ronny, hanitijo, metode penelitian hukum, jakarta, ghali indonesia, halaman 65.
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3.5. Cara kerja

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini yaitu:

a. Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian lapangan (field research)
dengan melakukan wawancara yang didapat langsung dari para akademisi
untuk menggali pendapat serta pandangan para akadimisi mengenai keilmuan

sesuai data yang diperlukan untuk memperkuat argumen penulisan.

b. Alat Pengumpul data digunakan metode: Penelitian kepustakaan (library
research) yang diperoleh dari beberapa literatur berupa buku-buku ilmiah,
peraturan perundang-undangan dan dokumentasi lainnya seperti majalah,
internet serta sumber-sumber teoritis lainnya yang berhubungan dengan

penelitian.

3.6. Analis data

Adalah kegiatan memfokuskan, mengabstraksikan, mengorganisasikan
data secara sistematis dan rasional untuk memberikan bahan jawaban terhadap
permasalahan. Analisis Data menguraikan tentang bagaimana memanfaatkan data
yang terkumpul untuk dipergunakan dalam memecahkan permasalahan penelitian.
Jenis analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan

analisis library research sesuai dengan tipe dan tujuan penelitian.



